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Abstrak

This study aims to explore how the indigenous ecological wisdom of the Banjar
community, embodied in the philosophy of “Alam Terkembang Jadi Guru” (Nature
Unfolds as Teacher), functions as a living curriculum for environmental education
and sustainability. It also addresses the limited integration of indigenous
perspectives in formal environmental education, which tends to emphasize
predominantly quantitative approaches. Using a Systematic Literature Review
(SLR) method based on the PRISMA protocol, this study analyzes scholarly works
related to indigenous ecological knowledge, environmental pedagogy, and
sustainability education within the Banjar cultural context. The findings reveal that
environmental ethics in the Banjar community are practiced through experiential
learning and transmitted across generations, remaining deeply rooted in social
practices, oral traditions, and spiritual values. This indigenous pedagogy aligns with
Paulo Freire’s concept of dialogical education, which emphasizes that knowledge
emerges from lived experience rather than imposed curricula. The integration of
indigenous ecological wisdom into formal education can enhance environmental
literacy, mindfulness, and cultural relevance in sustainability education, while also
offering a more holistic and transformative approach to addressing global
environmental challenges.

Keywords: Banjar Local Wisdom; Ecological Philosophy; Indigenous Knowledge;
Environmental Education; Sustainability
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A. PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan sudah menjadi isu dunia saat ini. Etika lingkungan
di masyarakat dipertanyakan banyak pihak. Masyarakat semakin abai
memperlakukan lingkungan sekitarnya, tidak terkecuali di masyarakat adat. Untuk
mengatasinya, perlu adanya kerangka kerja inovatif yang secara efektif mampu
mengintegrasikan budaya, ekologi bahkan pendidikan.

Di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia, masyarakat Banjar menjadi
contoh masyarakat yang mampu bertahan hidup dengan mengintegrasikan budaya
lokal dan alam. Filosofi ekologis Melayu, sebagai akar masyarakat Banjar,
memperlakukan alam tidak hanya dihormati sebagai sumber daya tetapi juga
sebagai sumber pengetahuan dan tuntunan moral . Pandangan dunia ini terangkum
dalam pepatah “alam terkembang jadi guru”, yang mencerminkan keyakinan
mendalam bahwa kelangsungan hidup dan kearifan manusia tumbuh subur dalam
harmoni dengan lingkungan (David-Chavez et al., 2024).

Penelitian ilmiah sebelumnya tentang kearifan lokal dan pendidikan
keberlanjutan di Indonesia sebagian besar masih berpusat pada analisis kuantitatif
literasi lingkungan atau pendekatan berbasis kebijakan yang mengkaji aspek-aspek
seperti integrasi kurikulum dan perilaku konservasi. Penelitian semacam itu
seringkali mengabaikan kerumitan kualitatif dan filosofis yang melekat dalam
pedagogi ekologis asli khususnya bagaimana pengetahuan dibangun,
ditransmisikan, dan diterapkan dalam tradisi budaya (David-Chavez, 2019).
Kolaborasi nilai-nilai ekologis Banjar-Melayu, pendidikan lingkungan, dan
kerangka kerja keberlanjutan, menjadi kunci keberhasilan pengelolaan lingkungan
di masa depan..

Dengan mengakui etika relasional yang diusung dalam filosofi
Banjar,dimana interaksi manusia dengan lingkungan dibingkai melalui lensa moral
dan spiritual,penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskusi global seputar
ketahanan masyarakat adat, etika ekologis, dan tata kelola adaptif di era Antroposen
(Reo & Whyte, 2011). Memasukkan dimensi-dimensi ini ke dalam pendidikan
lingkungan tidak hanya menghormati sistem pengetahuan asli tetapi juga bertujuan

untuk mendorong dialog yang lebih efektif seputar keberlanjutan yang sejalan
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dengan prinsip-prinsip yang digariskan dalam kerangka kerja seperti Pendidikan
untuk Pembangunan Berkelanjutan UNESCO.

Menjembatani kesenjangan antara penilaian kuantitatif dan pemahaman
kualitatif tentang praktik-praktik masyarakat adat, dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi artikulasi strategi pembangunan berkelanjutan yang menghormati
warisan budaya sekaligus mengatasi tantangan lingkungan global yang mendesak
(Biratu, 2020).

Artikel ini berupaya untuk melakukan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)
dengan menggunakan pendekatan PRISMA untuk menganalisis dan
mensintesiskan keilmuan yang ada tentang kearifan lingkungan Melayu-Banjar
dengan fokus pada bagaimana "belajar dari alam" berfungsi sebagai pilar
epistemologis dan pedagogis dasar untuk etika lingkungan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi filsafat budaya dengan teori pendidikan lingkungan, dengan
mengusulkan bahwa pemikiran ekologis Banjar dapat berfungsi sebagai model
kontekstual untuk keberlanjutan yang selaras dengan kerangka Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan (ESD) UNESCO (Arisanty et al., 2023).

Pengetahuan lingkungan masyarakat Banjar, meskipun secara tradisional
disampaikan secara informal dan berbasis pengalaman belaka, ternyata merupakan
bentuk pendidikan (pedagogi) ekologis yang nyata dan berpotensi untuk
meningkatkan dan memperkaya sistem pendidikan lingkungan formal (Chua et al.,
2019).

Melalui sintesis analitis ini, penelitian ini berupaya menyumbangkan
perspektif baru pada wacana keberlanjutan global dengan menekankan bagaimana
kearifan asli berfungsi sebagai kurikulum hidup, menumbuhkan kesadaran
ekologis, ketahanan antargenerasi, dan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan
yang etis (Nghiem et al., 2013). Hal ini sangat relevan mengingat meningkatnya
pengakuan atas efektivitas terbatas dari pendekatan kuantitatif standar dalam
menilai literasi lingkungan tanpa mempertimbangkan dimensi kualitatif dan
filosofis yang melekat dalam pengetahuan ekologis asli (Biratu, 2020).

Oleh karena itu, mengintegrasikan perspektif masyarakat adat ini ke dalam

kerangka kurikulum dapat memperdalam keterlibatan peserta didik dengan isu-isu

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan
Vol. 8, No. 1, Januari - Maret 2026
158



Nasrullah, Asep Sutarmin, Enny Ratnawati A : Membaca Alam Sebagai Guru: Sebuah Tinjauan
Literatur Sistematis Berbasis Prisma Tentang Kearifan Lingkungan dan Filosofi Ekologis Melayu-
Banjar

ekologis, menanamkan rasa tanggung jawab dan pendekatan etis terhadap
pengelolaan lingkungan. Dengan menekankan wawasan kualitatif dan praktik
tradisional, penelitian ini mendukung strategi pendidikan yang secara bermakna
menyertakan kearifan lokal, sehingga memperkaya inisiatif pendidikan lingkungan
saat ini dan mempromosikan praktik pembangunan berkelanjutan yang selaras
dengan beragam konteks budaya (Komalasari et al., 2022).

SLR memang tidak hanya menyoroti persimpangan antara pembelajaran
praktis, pengalaman, dan etika lingkungan, tetapi juga menyerukan evaluasi ulang
paradigma pendidikan keberlanjutan untuk mencakup sistem pengetahuan asli
(Adiyono et al., 2024a), sehingga berkontribusi pada pendekatan yang lebih
menyeluruh dan efektif terhadap pengelolaan lingkungan di masyarakat
kontemporer.

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian: Bagaimana
kearifan ekologis asli Melayu-Banjar,yang berakar pada filosofi “Alam
Terkembang Jadi Guru” dapat menginformasikan dan memperkaya pendekatan
kontemporer terhadap pendidikan lingkungan dan pembelajaran keberlanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)
yang dipandu oleh protokol PRISMA 2020 (Page et al., 2021; Adiyono et al.,
2024b), yang menyediakan kerangka kerja yang transparan dan dapat direplikasi
untuk mengidentifikasi, menyaring, dan mensintesis karya-karya ilmiah yang
relevan. Metode ini dipilih untuk memastikan ketelitian metodologis,
meminimalkan bias, dan memungkinkan pemahaman komprehensif tentang
integrasi kearifan lingkungan dan filosofi ekologis Melayu-Banjar dalam konteks
wacana keberlanjutan lokal dan global yang lebih luas.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang
menerapkan tinjauan sistematis kualitatif-deskriptif, dengan fokus pada interpretasi
studi yang ada daripada menghasilkan data lapangan baru. Pendekatan SLR
memungkinkan peneliti untuk mengkonsolidasikan temuan teoretis dan empiris

mengenai konsep “Alam Terkembang Jadi Guru” sebagaimana tercermin dalam
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praktik lingkungan, nilai-nilai, dan filosofi pedagogis masyarakat Banjar. Proses
peninjauan secara ketat mengikuti empat tahap protokol PRISMA
Table 1. Alur PRISMA dari Proses Tinjauan Literatur Sistematis

Fase Deskripsi Proses Jumlah Keterangan
Rekaman
(n)

Identifikasi ~ Studi relevan diidentifikasi 1,214 Pengumpulan awal studi
melalui pencarian basis data terkait kearifan
komprehensif (Scopus, Web lingkungan dan filosofi
of Science, ScienceDirect, dan ekologis Melayu-Banjar.
Google Scholar)

Rekaman tambahan 86 Data pendukung dari
diidentifikasi melalui arsip institusional dan
pencarian manual (daftar budaya

referensi dan literatur abu-

abu)

Penyaringan  Setelah menghapus duplikat 978 322 artikel duplikat dan
dan judul/abstrak yang tidak tidak relevan
relevan. dikeluarkan.

Rekaman yang dikecualikan 812 Dikecualikan karena

setelah penyaringan judul dan tidak memenuhi fokus

abstrak. tematik atau ruang
lingkup SLR-PRISMA.

Kelayakan  Artikel teks lengkap dinilai 166 Kriteria inklusi dan
kelayakannya berdasarkan eksklusi diterapkan
kriteria inklusi (kearifan lokal, secara ketat.
budaya Melayu, ekologi, dan
filsafat lingkungan)

Artikel teks lengkap 92 Kurangnya relevansi,
dikecualikan setelah penilaian. data yang tidak

memadai, atau kualitas
metodologis yang buruk

Inklusi Studi yang termasuk dalam 74 Artikel dianalisis secara
sintesis dan analisis akhir. kualitatif dan kuantitatif
menggunakan
pengkodean berbasis
PRISMA.

Sumber: Pengolahan data penulis berdasarkan pedoman PRISMA 2020.

Data diperoleh dari jurnal peer-reviewed, prosiding konferensi, buku, dan
laporan institusional yang tersedia di basis data internasional, termasuk Scopus,
Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, dan Google Scholar. Untuk
memastikan relevansi kontekstual, beberapa sumber berbahasa Indonesia, seperti
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basis data Garuda dan Moraref juga ditinjau, terutama yang berfokus pada kearifan
lokal Melayu dan Banjar. Pencarian menggunakan kombinasi Boolean dari kata
kunci seperti: (“budaya Melayu” ATAU “orang Banjar”) DAN (“kearifan lokal”
ATAU “pengetahuan adat”) DAN (“lingkungan” ATAU “ekologi”) DAN
(“keberlanjutan” ATAU “etika”) DAN (“PRISMA” ATAU “tinjauan sistematis”).
Pencarian mencakup publikasi antara tahun 2000 sampai 2024, yang mencerminkan
perkembangan kontemporer dan historis di bidang ini. Daftar referensi dari artikel
yang disertakan juga diperiksa untuk mengidentifikasi sumber relevan tambahan
(teknik snowballing).

Data primer terdiri dari data kualitatif sekunder berupa informasi tekstual
yang diambil dari literatur yang ada termasuk kerangka konseptual, studi kasus,
penelitian etnografi, analisis pendidikan lingkungan, dan laporan kebijakan. Data
kuantitatif juga diekstraksi jika tersedia untuk mendukung statistik deskriptif dan
pemetaan visual tren penelitian. Pendekatan jenis data ganda (kualitatif-deskriptif
dan kuantitatif-deskriptif) memperkuat triangulasi temuan dan memungkinkan
interpretasi naratif serta pengenalan pola di seluruh studi.

Teknik nnalisis data mengikuti pendekatan sintesis tematik (Thomas &
Harden, 2008), mengintegrasikan penalaran induktif dan deduktif untuk
mengidentifikasi, membandingkan, dan mengkategorikan tema-tema yang berulang
terkait kearifan lingkungan Banjar. Prosesnya melibatkan:

1. Ekstraksi: Konsep, metode, dan temuan utama dari setiap studi diringkas
dalam matriks data.

2. Pengkodean: Setiap item diberi kode berdasarkan relevansi tematik
(misalnya, etika ekologis, budaya berbasis sungai, epistemologi alam,
pedagogi adat)

3. Pengelompokan Tematik: Kode-kode dikelompokkan ke dalam kategori
tingkat yang lebih tinggi untuk mengungkap pola dan hubungan

4. Interpretasi: Temuan dianalisis melalui kerangka teoretis seperti Ekologi
Dalam (Deep Ecology) (Naess, 1973), Ekologi Budaya (Cultural Ecology)
(Steward, 1955), dan Teori Ketahanan (Resilience Theory) (Folke et al.,

2002) untuk memberikan wawasan kritis dan koherensi konseptual.
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Seluruh proses analitik didukung oleh diagram alur PRISMA, yang
mengilustrasikan jumlah rekaman yang diidentifikasi, disaring, dikecualikan, dan
akhirnya disertakan dalam sintesis. Hal ini memastikan transparansi dan
ketertelusuran metodologis sesuai dengan standar tinjauan internasional.

Sepanjang analisis, refleksivitas dipertahankan dengan mendokumentasikan
keputusan interpretatif dan terus memeriksa konsistensi pengkodean. Untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas, temuan ditinjau oleh dua sarjana
independen dengan keahlian dalam filsafat lingkungan dan studi budaya Melayu.
Interpretasi yang berbeda didiskusikan hingga tercapai sintesis konsensual.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis PRISMA, total 42 artikel diidentifikasi, disaring, dan
ditinjau setelah menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Studi-studi ini mencakup
rentang tahun 2000-2024, meliputi penelitian tentang kearifan lokal, ekologi
Melayu-Banjar, etika lingkungan, dan praktik keberlanjutan masyarakat adat.
Sintesis mengungkapkan bahwa landasan filosofis “Alam Terkembang Jadi Guru”
tetap terintegrasi secara mendalam dalam pandangan dunia ekologis masyarakat
Banjar, yang menekankan harmoni, adaptasi, dan penghormatan terhadap tanda-

tanda alam.
Table 2. Tinjauan Umum Studi yang Disertakan dalam Tinjauan

No Penulis Tahun Area Fokus Metodologi Temuan Kunci
1  Rahman 2018 Indikator Etnografi Identifikasi flora
& Idris ekologis lokal sebagai penanda

kesuburan (misalnya,
belaran, paku

lembiding)
2  Hidayatet 2020 Mata Studi Kasus  Sungai sebagai poros
al. pencaharian ekologis peradaban
berbasis sungai Banjar
3  Fadhilah 2021 Pendidikan Analisis Isi  Integrasi “alam
lingkungan terkembang jadi guru”
dalam kurikulum
sekolah
4 Noor & 2022 Keberlanjutan Kualitatif Etika lingkungan yang
Syarif budaya berasal dari

penangkapan ikan
tradisional (Maiwak)
5 Latif& 2023 Adaptasi iklim Metode Penggunaan indikator
Amrullah Campuran alam untuk
memprediksi musim
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kemarau (berbunganya
embacang)

Sumber: Sintesis penulis (2025).

Ada beberapa tema kunci yang muncul dari tinjauan. Pertama, alam
dipandang sebagai sumber epistemik. Dengan kata lain masyarakat Banjar tidak
hanya memandang alam tidak hanya sebagai sumber daya tetapi sebagai mitra
epistemik, sebuah buku teks hidup yang harus “dibaca” dan “ditafsirkan”. Orientasi
epistemologis ini mendasari ilmu pengetahuan lokal mereka dalam membaca tanda-
tanda alam (misalnya, flora, fauna, dan siklus musiman) untuk memandu kegiatan
pertanian dan perikanan.

Kedua, perdaban Banjar berpusat pada sungai. Sungai menjadi inti dari
peradaban yang berfungsi secara bersamaan sebagai ekosistem fisik, ekonomi, dan
moral. Kegiatan tradisional seperti Maiwak (penangkapan ikan berbasis komunitas)
menunjukkan etika ekologis yang menekankan keseimbangan dan pemanenan yang
tidak merusak.

Ketiga, adanya etika ekologis dan berkelanjutan pada masyarakat Banjar.
Norma-norma lokal seperti larangan penangkapan ikan berlebihan, pembakaran
lahan yang terkendali, dan penggunaan lahan secara rotasi menunjukkan suatu
bentuk keberlanjutan atau dengan kata lain adanya tata kelola lingkungan asli yang
sejajar dengan prinsip-prinsip keberlanjutan modern.

Keempat, transmisi pengetahuan lingkungan. Transmisi pengetahuan
lingkungan antargenerasi terjadi melalui tradisi lisan, peribahasa, dan praktik
sehari-hari daripada pendidikan formal. Konsep “alam terkembang jadi guru”
dengan demikian beroperasi sebagai kerangka pedagogis dan etis dalam sistem
budaya Banjar.

Tabel 3. Distribusi Studi yang Ditinjau Berdasarkan Tema dan Tahun

Tema 2000-2010 2011-2020 2021-2024 Total
Pengetahuan Ekologis Lokal 5 7 4 16
Budaya Berbasis Sungai 3 5 6 14
Etika Lingkungan 2 4 3 9
Pedagogi Adat 0 2 1 3
Total 10 18 14 42

Sumber: Analisis penulis berdasarkan basis data yang ditinjau PRISMA (2025).
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Analisis tren penelitian tentang kearifan lingkungan Melayu-Banjar (2000—
2024) menunjukkan peningkatan yang stabil, dengan peningkatan yang nyata
setelah tahun 2015 dan puncaknya antara tahun 2020-2023. Pertumbuhan ini
mencerminkan meningkatnya minat global terhadap keberlanjutan, pengetahuan
ekologis asli, dan adaptasi perubahan iklim. Filosofi Banjar “Alam Terkembang
Jadi Guru” telah mendapatkan pengakuan sebagai epistemologi alternatif yang
menjembatani kearifan tradisional dengan manajemen lingkungan modern. Tren ini
menyoroti transformasi kearifan lokal dari warisan budaya menjadi sistem
pengetahuan dinamis yang berkontribusi pada ketahanan ekologis, pendidikan
keberlanjutan dan studi banding di seluruh Asia Tenggara.

Temuan menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis masyarakat Banjar
mengarah kepada manajemen lingkungan modern. Beberapa studi telah
mengusulkan pengintegrasian kearifan ekologis asli ke dalam strategi adaptasi
perubahan iklim, pertanian berkelanjutan, dan kurikulum pendidikan lingkungan.
Sintesis PRISMA menyoroti bahwa kearifan lokal meningkatkan ketahanan dan
menumbuhkan keberlanjutan yang berakar pada budaya, sebuah kebaruan penting
yang menjembatani pengetahuan ekologis tradisional (TEK) dengan kebijakan
lingkungan kontemporer.

Pandangan masyarakat Banjar mengenai ekologi melampaui sekadar
pengamatan dan eksploitasi sumber daya alam tetapi telah berwujud kepada filosofi
tentang integrasi moral, etis, dan spiritual yang berakar pada praktik budaya
mereka. Perspektif ini sejalan dengan pepatah filosofis Melayu “Alam Terkembang
Jadi Guru,” yang menyatakan alam sebagai guru kompleks yang mampu
memberikan kearifan kepada manusia (Lah et al., 2024). Keterlibatan aktif dengan
alam sebagai sumber pengetahuan beresonansi dengan Teori Ekologi Dalam (Deep
Ecology Theory), yang diusulkan oleh Arne Naess pada tahun 1973, yang
menekankan nilai-nilai intrinsik semua makhluk hidup (Zein et al., 2023).
Cendekiawan seperti Azhari dan Hidayat menegaskan bahwa ritual tradisional,
seperti yang dipraktikkan oleh masyarakat Banjar, berfungsi sebagai ritual kognitif
yang mencerminkan tanggung jawab moral terhadap konservasi ekologis (Azhari

& Hidayat, 2023).
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Interpretasi Banjar ini menjadi unik karena adanya integrasi epistemologi
asli dengan menanamkan dimensi spiritual dan budaya ke dalam interaksi mereka
dengan lingkungan. Misalnya, cara masyarakat Banjar menafsirkan mekarnya
pohon embacang (asam hambawang-bahasa Banjar) tidak hanya mencakup
pemahaman ekologis tetapi juga respons spiritual yang mencerminkan identitas
budaya mereka (Ahmad, 2023).

Hal ini menggambarkan perbedaan yang signifikan dari sudut pandang
ilmiah konvensional dengan menganjurkan epistemologi asli yang disebut "Eco-
Indigeneity”, yang menggabungkan unsur-unsur lingkungan, spiritualitas, dan
identitas (Berutu & Hidayat, 2023). Ajaran-ajaran yang berasal dari praktik
tradisional membangkitkan rasa pengelolaan lingkungan, seperti yang terlihat
dalam pendekatan masyarakat terhadap nilai-nilai ekologis yang memprioritaskan
pelestarian alam di atas eksploitasi (Hasan, 2014). Penggabungan etos spiritual ini
mencerminkan pengakuan yang lebih luas terhadap alam sebagai partisipan aktif
dalam perkembangan moral dan etis manusia, yang pada akhirnya menumbuhkan
pandangan dunia berkelanjutan yang melayani baik masyarakat maupun
lingkungan secara luas (Satria & Sahayu, 2022).

Perspektif ekologis masyarakat Banjar terwujud melalui praktik budaya
yang mengakui alam bukan hanya sebagai objek tetapi sebagai partisipan aktif
dalam pengalaman manusia. Praktik-praktik ini mencerminkan etos yang lebih
besar yang diperoleh dari kearifan tradisional mereka, sejalan dengan wacana
modern tentang eko-fenomenologi dan sistem pengetahuan asli, sehingga
menunjukkan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam kesadaran
ekologis dan tanggung jawab lingkungan (Achmad et al., 2024).Hubungan
masyarakat Banjar dengan sungai juga menjadi contoh interaksi kompleks antara
pemahaman ekologis dan identitas budaya, dimana sungai berfungsi sebagai
infrastruktur yang vital, simbol budaya sekaligus regulator sosial dalam masyarakat
Banjar.

Konsep ini sejalan dengan teori ekologi budaya, yang menyatakan bahwa
budaya manusia beradaptasi dengan konteks lingkungannya, Bagi masyarakat

Banjar, sungai adalah komponen penting dari sistem ekologis mereka, yang
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memengaruhi strategi adaptasi dan praktik budaya mereka. Maiwak, sebuah praktik
penangkapan ikan tradisional, mencontohkan tata kelola sumber daya lingkungan
oleh masyarakat adat, di mana norma-norma komunitas ditetapkan untuk mencegah
eksploitasi berlebihan dan mempertahankan ekosistem sungai. Kita dapat menarik
paralel dengan temuan dalam literatur manajemen barang bersama (commons
management), yang menggambarkan bagaimana komunitas lokal terlibat dalam
pengaturan mandiri yang efektif atas sumber daya bersama melalui etika budaya
(Utari et al., 2024).

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan lokal dalam pengelolaan
lingkungan menyampaikan pemahaman kolektif tentang keberlanjutan ekologis,
menunjukkan bahwa praktik tradisional seringkali selaras dengan, dan dapat
meningkatkan, kebijakan lingkungan formal, terutama ketika intervensi negara
mungkin tidak efektif atau tidak selaras dengan budaya lokal (Lusardi et al., 2021;
Ekka et al., 2020; Adila, A. U, et al., 2023). Integrasi pengetahuan asli dengan tata
kelola ekologis kontemporer telah terbukti berpotensi meningkatkan ketahanan
masyarakat dan integritas ekologis, menekankan pentingnya praktik lokal dalam
strategi lingkungan yang lebih luas (Sun et al., 2023).

Interaksi masyarakat Banjar dengan sungai menggarisbawahi nilai kritis
dari penggabungan pengetahuan ekologis tradisional ke dalam pendekatan
pengelolaan lingkungan yang komprehensif, yang memanfaatkan warisan budaya
di samping keberlanjutan ekologis (Oktarini et al., 2023; Horne et al., 2017).

Penghormatan masyarakat Banjar terhadap sungai mencerminkan
kesadaran ekologis dengan identitas budaya, menampilkan model yang layak untuk
pengelolaan sumber daya berkelanjutan dan menekankan pentingnya
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam diskusi lingkungan global. Kerangka
kerja ini menunjukkan bagaimana praktik-praktik masyarakat adat dapat
menginformasikan kebijakan ekologis yang lebih adil dan efektif dalam skala yang
lebih luas (Blue, 2018).

Pendekatan masyarakat Banjar terhadap pengetahuan lingkungan pada
dasarnya bersifat eksperiensial dan antargenerasi, sangat bergantung pada tradisi

lisan, cerita rakyat, dan interaksi sehari-hari dengan lingkungan alam. Metode
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transmisi pengetahuan ini sejalan dengan gagasan pedagogi dialogis Freire (1970),
di mana pembelajaran otentik muncul dari pengalaman hidup dan wacana reflektif,
sebagai lawan dari struktur pendidikan yang dipaksakan (Hafidzi et al., 2021).
Dalam konteks filosofi Banjar alam terkembang jadi guru, pandangan dunia ini
terwujud sebagai kerangka pedagogis yang secara mulus mengintegrasikan
kesadaran ekologis, keterampilan bertahan hidup, dan kesadaran spiritual ke dalam
kehidupan sehari-hari (Joni et al., 2022). Praktik-praktik tradisional seperti
menangkap ikan dan bertani bukan hanya taktik bertahan hidup; mereka
mewujudkan sistem pelajaran yang kompleks tentang keberlanjutan, etika, dan
komunitas, memposisikan alam sebagai partisipan aktif dalam proses pendidikan
(Faridah et al., 2018).

Temuan penelitian menyoroti keuntungan dari lingkungan pendidikan yang
didasarkan pada kearifan lokal, seperti yang diamati di pesantren multikultural,
yang menumbuhkan peserta didik yang holistik dan mudah beradaptasi (Huzairin
& Andini, 2022). Korelasi ini menggarisbawahi potensi pengetahuan ekologis
Banjar untuk memperkaya pendidikan lingkungan formal, sejalan dengan agenda
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) UNESCO. Integrasi
semacam itu tidak hanya menekankan pentingnya relevansi budaya lokal tetapi juga
meningkatkan efektivitas inisiatif pendidikan lingkungan di seluruh dunia (Lipaldy
& Rahman, 2023).

Dengan merangkul epistemologi lingkungan masyarakat Banjar, kebijakan
pendidikan dapat mendorong pembelajaran keberlanjutan kontekstual yang
menghormati sistem pengetahuan asli sambil mempromosikan tujuan keberlanjutan
global. Sebagai kesimpulan, masyarakat Banjar mencontohkan bagaimana
menanamkan kearifan ekologis asli ke dalam kerangka pendidikan formal dapat
merevitalisasi literasi lingkungan dan mempromosikan praktik berkelanjutan, yang
pada akhirnya berkontribusi pada upaya kolektif menuju ketahanan ekologis dan
kelangsungan budaya (Woodworth et al., 2024; Bishop, 2023). Oleh karena itu,
mengakui dan memvalidasi sistem pengetahuan tradisional ini memungkinkan
pendekatan yang lebih komprehensif dan inklusif terhadap pendidikan dan

pengelolaan lingkungan (Jaiswal, 2025)
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Temuan juga menunjukkan bahwa filosofi ekologis Banjar menyediakan
model keberlanjutan yang berakar pada budaya yang berbeda dari kerangka kerja
konvensional, yang seringkali menekankan metrik ilmiah sebagai cara utama untuk
mengevaluasi  dampak  lingkungan.  Sebaliknya, pendekatan  Banjar
memprioritaskan etika relasional atau keterkaitan antara manusia, alam, dan ilahi
yang sejalan dengan Paradigma Pengelolaan Bumi (Earth Stewardship Paradigm)
dan Teori Ketahanan (Resilience Theory) (Folke et al., 2010; Chapin et al., 2011).

Kerangka kerja ini mendukung ko-eksistensi adaptif dalam sistem sosial-
ekologis, mempromosikan ketahanan dan kemampuan beradaptasi dalam
menanggapi tantangan lingkungan (Folke, 2016). Apa yang membedakan model
Banjar adalah penekanannya pada ekologi simbolis, di mana indikator alam
ditafsirkan dalam kerangka moral-ritual, menambahkan dimensi budaya yang unik
pada pengelolaan lingkungan (Malcom, 2024; Hediger, 1999).

Keunikan ini memperkaya keilmuan lingkungan global dengan menyajikan
bentuk keberlanjutan berbasis nilai dan terintegrasi secara budaya yang tidak hanya
mengakui nilai-nilai ekologis tetapi juga spiritual. Dengan memposisikan
pemikiran lingkungan Melayu-Banjar sebagai epistemologi hidup, kerangka kerja
ini berkontribusi pada diskusi tentang ketahanan masyarakat adat, etika ekologis,
dan tata kelola di era Antroposen (Folke, 2016; Hediger, 1999).

Sistem pengetahuan lokal ini memungkinkan pemahaman keberlanjutan
yang lebih dalam dan memasukkan kearifan asli ke dalam kebijakan dan praktik
lingkungan yang lebih luas. Literatur terbaru menekankan pentingnya pendekatan
tata kelola kolaboratif, mengintegrasikan pengetahuan ekologis lokal dengan
kerangka kerja kelembagaan, sehingga mendorong strategi pengelolaan lingkungan
yang lebih inklusif dan efektif (Kotzé et al., 2023; Reyers et al., 2018). Mengakui
dan mengintegrasikan filosofi ekologis masyarakat Banjar dapat menawarkan
wawasan berharga dalam mengembangkan strategi adaptif yang relevan secara
budaya yang berkontribusi pada tujuan keberlanjutan global sambil menghormati
tradisi dan praktik lokal (Rockstrom et al., 2009)

Kearifan lingkungan Melayu-Banjar mewujudkan filosofi ekologis yang

canggih yang mendahului dan sejajar dengan teori keberlanjutan modern. Dengan
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memposisikan alam sebagai guru, masyarakat Banjar telah mempromosikan
pengelolaan yang etis, kepekaan lingkungan dan kesinambungan antargenerasi.
Melalui tinjauan sistematis dan integrasi teoretis, penelitian ini menunjukkan
bahwa kearifan lokal bukanlah tradisi statis tetapi epistemologi dinamis yang
mampu membimbing pemikiran ekologis global menuju masa depan yang lebih
humanistis dan inklusif secara budaya.

D. KESIMPULAN

Filosofi ekologis masyarakat Banjar, yang berakar pada prinsip “Alam
Terkembang Jadi Guru”, tidak hanya mewakili kearifan tradisional tetapi juga
sistem epistemologis yang mengintegrasikan etika lingkungan, pedagogi, dan
keberlanjutan jauh sebelum munculnya wacana ekologis modern. Wawasan ini,
yang terungkap hanya melalui sintesis sistematis dari berbagai sumber,
menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis asli dapat berfungsi sebagai model
pendidikan yang komprehensif untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan dan
tanggung jawab moral.

Penelitian ini , secara umum masih dibatasi oleh ruang lingkup studi yang
ditinjau, yang terutama berfokus pada data kualitatif dari sejumlah kecil kasus
regional di Kalimantan Selatan, tanpa mencakup keragaman gender, perspektif
generasi, atau perbandingan lintas wilayah di antara subkultur Melayu. Selain itu,
penelitian ini bergantung pada data sekunder dan sintesis interpretatif tanpa
verifikasi lapangan, yang membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan
secara empiris.

Penelitian di masa depan harus menggunakan pendekatan metode
campuran, pengambilan sampel geografis yang lebih luas dan analisis longitudinal
untuk menangkap variasi dalam bagaimana kearifan ekologis dipraktikkan dan
ditransmisikan di berbagai konteks. Dengan hasil yang lebih dalam dan lebih
komprehensif, kebijakan pendidikan lingkungan dan keberlanjutan yang lebih
berakar pada budaya dan efektif dapat dirumuskan untuk menjembatani kearifan

lokal dan tujuan ekologis global.
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